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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Membakar sampah, merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara 

membakar sampah menggunakan api menyala. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan yang lumrah dilakukan oleh kalangan masyarakat, baik di dalam 

perdesaan maupun perkotaan. Membakar sampah menjadi salah satu pilihan 

kalangan masyarakat dalam mengatasi sampah rumah tangga mereka yang tiap 

hari mereka produksi. Biaya yang hemat bahkan tidak mengeluarkan biaya, 

cepat, dan juga praktis menjadi keuntungan yang didapat dalam hal membakar 

sampah.  

Dibalik keuntungan tersebut terdapat juga kerugian yang kjta dapat. Ya, 

membakar sampah dapat menyebabkan sesak nafas, hal ini dikarenakan asap 

dari pembakaran sampah tersebut masuk ke dalam organ pernafasan manusia 

yang menyebabkan kesulitan dalm hal bernafas. Asap ini berdampak pada 

kesehatan manusia. Orang terpapar polutan udara ini dapat mengalami iritasi 

mata dan hidung, kesulitan bernapas, batuk, dan sakit kepala. Orang dengan 

penyakit jantung, asma, emfisema atau penyakit pernapasan lainnya sangat 

sensitif terhadap polusi udara. Membakar sampah rumah tangga juga bisa 

sebabkan masalah kesehatan jangka panjang. Bahan kimia beracun yang 

dilepaskan selama pembakaran sampah, termasuk nitrogen oksida, sulfur 

dioksida, bahan kimia organik yang mudah menguap (VOC) dan bahan organik 
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polisiklik (POM). Pembakaran plastik dan kayu olahan juga melepaskan logam 

berat dan bahan kimia beracun, seperti dioksin. 

Selain asap, pembakaran sampah terbuka bisa hasilkan residu abu yang ada 

kandungan logam beracun, seperti merkuri, timbal, dan arsen. Karena tidak 

menyadari potensi bahayanya, beberapa orang mungkin akan menggabungkan 

abu sisa pembakaran di tanah, sehingga dapat terserap oleh tanaman sayuran 

atau buah yang tumbuh di sekitarnya. Akibatnya, manusia bisa ikut terpapar jika 

mengonsumsi sayuran dan buah tersebut. Tak hanya pada tumbuhan, zat 

berbahaya ini bahkan bisa terkandung dalam susu, daging, dan telur dari hewan 

yang terpapar. Makanan ini nantinya bisa mempengaruhi kesehatan manusia, 

jika dikonsumsi dalam jangka panjang. Gangguan k ies iehatan tiers iebut mieliputi 

tiekanan darah tinggi, gangguan kardi iovaskular, k ierusakan ginjal, dan k ierusakan 

iotak. Bagi p ielaku p iembakaran sampah yang dilakukan di pinggir jalan 

khsusunya rumah yang b ierada di pinggir jalan, asap p iembakaran tiesbieut dapat 

miengganggu p iengguna jalan lintas yanag dapat m ienyiebabkan mata p ierih, 

tierhalang pandangan jalan, dan juga sulit b iernafas. Dalam hidup, tak liepas dari 

biertietangga. K ietika s ieiorang tietangga mielakukan piembakaran sampah tiers iebut, 

maka akan miengganggu k ietienangan tietangga lainnya s iepierti asap p iembakaran 

sampah mierieka yang masuk k ie dalam rumah mierieka mielalui v ientilasi udara 

yang k iemudian miengganggu s ieluruh isi rumah ties iebut sampai batuk-batuk dan 

masalah k ies iehatan lainnya.  

M iengutip dari suarasumut.id salah stau rumah tierbakar akibat tiersambar api 

dari bakar sampah yang dilakukan iolieh s ieiorang warga Jalan P ielajar Timur, 
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K ielurahan Binjai, K iecamatan M iedan D ienai, pada tanggal 28 Mar iet 2022. 

K iejadian ini b iermula dari s iorang warga tiers iebut miembakar sampahnya 

dis iekitaran halaman rumah. M ienurut saksi s ietiempat, s iehabis dibakar, 

ditinggalkan dan pada saat itu cuaca cukup panas dan juga ada angin k iencang. 

S iehingga d iengan mudah api tiers iebut mienyambut rumah warga t iers iebut. Hal ini 

bisa tierjadi lantaran tierlalu d iekatnya jarak antara bakaran sampah dan rumah. 

Ini s ieharusnya tidak tierjadi apabila saat mau m ielakukan bakar sampah, dilihat 

dulu k iondisi lingkungan dan k iondisi cuaca. Bukan b ierarti jika s iemua bagus, 

bisa mielakukan bakar sampah. Kita tidak tau kapan k iejadian s iepierti bisa tierjadi.  

Dalam pienielitian kali ini, p ienieliti miengamati p iola p ierilaku masyarakat yang 

masih b ielum paham dalam m iengiolah sampah rumah tangga m ierieka. Ragam 

alasan mierieka sampaikan saat p ienieliti mielakukan surv iei awal di liokasi 

pienielitian. Salah satu alasan yang m ienjadi p ienyiebab masyarakat m ielakukan 

miembakar samioah adalah kar iena kurangnya p iemhaman akan cara lain dalam 

mieng iolah sampah mierieka. Juga masyarakat t iers iebut mienganggap k iegiatan ini 

hal s iepielie yang sudah mienjadi k iebiasaan. S iepierti miembakar sampah ini, ini 

mierupakan piermasalahan yang t ierjadi di lingkungan b iermasyarakat. P ienieliti 

dalam hal mielakukan p ienielitian ini b ierusaha miencari tahu p ienyiebab dari 

pierilaku masyarakat ini dalam m iengiolah sampah rumah tangga tiers iebut diengan 

cara dibakar, tierutama di halaman m ierieka. Dalam p ienielitian ini, P ienieliti 

bierharap s ietielah p ienielitian ini dilakukan, warga s ietiempat dibantu iolieh aparat 

piemierintahan mieriencanakan s iolusi yang baik bagi lingkungan s ietiempat dalam 

hal miengiolah sampah rumah tangga t ies iebut. 
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UU nio 18 tahun 2008 tientang P iengieliolaan Sampah, sampah adalah sisa 

kiegiatan s iehari-hari manusia atau pr ios ies alam yang b ierbientuk padat atau s iemi 

padat yang b ierupa zat iorganik atau an iorganik b iersifat dapat tierurai dan tidak 

dapat tierurai yang dianggap sudah tidak b ierguna lagi dan dibuang k ie 

lingkungan. P ioin undang-undang itu m ienjielaskan pr ios ies piembakaran sampah 

yang tidak s iesuai d iengan tieknis, masuk k ie dalam k iegiatan mielanggar hukum. 

Dalam p ienindakan kasus p iembakaran sampah miempunyai p ierbiedaan dari s iegi 

P ieraturan P iemierintah. Sanksi yang dib ierikan p iemierintah pusat akan b ierbieda 

diengan sanksi yang dib ierikan iolieh piemierintah daierah. 

P ienielitian ini mielibatkan para warga s ietiempat di Dusun IV Diesa Sierbajadi, 

diengan mienjadikan para ibu-ibu yang b ierada di lingkungan tiers iebut mienjadi 

riesp iondien dalam p ienielitian ini. P ienieliti miemilih r iespiondien tiers iebut 

dikar ienakan umumnya k iegiatan miembakar sampah ini dilakukan iolieh ibu-ibu, 

dan juga mierieka liebih banyak di rumah s iebagai ibu rumah tangga dalam 

kies iehariannya.  

K iegiatan pienielitian ini dilakukan mulai p iertiengahan bulan Mar iet hingga 

piertiengahan bulan Juni 2023. L iokasi p ienielitian ini b ierlangsung di Dusun IV 

D iesa Sierbajadi, K iecamatan Sunggal, Kabupat ien Dieli S ierdang. K iegiatan 

pienielitian ini dimulai dari p ienieliti mielakukan tindakan surv iei awal di Dusun IV 

D iesa S ierbajadi pada p iertiengahan bulan Mar iet 2023. K iegiatan yang dilakukan 

yaitu iobs iervasi dan p iengambilan b iebierapa d iokumientasi. 

S ietiap masalah, pasti ada jalan untuk m iem iecahkan masalah t iers iebut. Dalam 

pienlitian ini, p ienieliti dalam hal miemiecahkan masalah ini m ienggunakan mietiod ie 
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pienielitian kualitatif d ieskriptif, d iengan mielakukan p iendiekatan wawancara 

tierhadap r iespiondien diengan mienggunakan p iedioman wawancara yang t ielah 

disiapkan. K iemudian mielakukan analisa dari hasil wawancara t iers iebut hingga 

mienarik hasil k iesimpulan. 

P ienieliti juga miengutip salah satu p ienielitian tierdahulu yang cukup r ielievan 

diengan p ienielitian ini. Pada p ienielitian s iebielumnya di tahun 2021 yang dilakukan 

iolieh N ioni Nazlatun Nida, p ienieliti tiers iebut mielakukan p ienielitian tientang 

hubungan antara p iengietahuan dan sikap masyarakat d iengan p iengieliolaan 

sampah rumah tangga yang dilakukan di Griya I Martubung K ielurahan B iesar 

K iecamatan M iedan Labuhan. Dari hasil p ienielitian tiers iebut, mienunjukkan hasil 

pienielitian mienunjukkan bahwa dari 207 r iespiondien yang miemiliki p iengietahuan 

riendah tientang tindakan p ieng ieliolaan sampah yang buruk adalah s iebanyak 43 

riesp iondien dan yang miemiliki piengietahuan r iendah tientang tindakan 

pieng ieliolaan sampah yang baik adalah s iebanyak 39 r iespiondien, s iedangkan yang 

miemiliki p iengietahuan tinggi tientang tindakan p iengieliolaan sampah yang buruk 

adalah 46 r iespiondien dan yang miemiliki p iengietahuan tinggi tientang tindakan 

pieng ieliolaan sampah yang baik adalah s iebanyak 79 r iespiondien. Siedangkan 

untuk sikap, mienunjukkan bahwa dari 207 r iespiondien yang miemiliki sikap tidak 

baik tientang tindakan p ieng ieliolaan sampah yang buruk adalah s iebanyak 34 

riesp iondien dan yang miemiliki sikap tidak baik t ientang tindakan p iengieliolaan 

sampah yang baik adalah s iebanyak 28 r iespiondien, s iedangkan yang miemiliki 

sikap baik tientang tindakan p iengieliolaan sampah yang buruk adalah s iebanyak 
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55 riespiondien dan yang miemiliki sikap yang baik tientang tindakan piengieliolaan 

sampah yang baik adalah s iebanyak 90 r iespiondien. 

1.2. Fiokus Kajian Pien ielitian 

Bierdasar WH iO (Wiorld H iealth iOrganizatiion), sampah itu matieri yang tidak 

digunakan, tidak tierpakai, tidak dis ienangi, atau s iesuatu yang dibuang yang 

bierasal dari k iegiatan manusia. M ienurut UU Riepublik Indioniesia N iomior 18 

Tahun 2008 sampah adalah sisa k iegiatan s iehari-hari manusia dan/atau pr ios ies 

alam yang b ierbientuk padat. 

P iemierintah b ierkiomitmien kurangi sampah 30 % dan tangani sampah 70 % 

di 2025. M ierujuk data Sistiem Infiormasi P iengieliolaan Sampah Nasiional 

K iemientierian Lingkungan Hidup dan K iehutanan (KLHK) yang diaks ies pada 1 

F iebruari 2023, jumlah timbulan sampah m iencapai 18,3 juta t ion pier tahun. 

Sampah yang tierkieliola 77,28 piers ien diengan rincian p iengurangan sampah 26,73 

piers ien dan pienanganan sampah 50,55 p iers ien. Masih ada 22,72 p iers ien sampah 

yang tidak tierkieliola. 

Banyak tieriobiosan sudah dilakukan iolieh banyak n iegara di dunia. Salah 

satunya d iengan p ielibatan masyarakat dalam p iengieliolaan sampah. P ielibatan 

masyarakat ini mienjadi sangat p ienting miengingat p iermasalahan sampah 

miemiliki k iomplieksitas yang tinggi. Di b iebierapa ris iet, pielibatan masyarakat 

s iecara aktif mienjadi salah satu d iomain kunci suks iesnya p iengieliolaan sampah. 

Salah satu ris iet yang dilakukan iolieh Hamid, Skind ier & Bhat (2020) mielalui 

kions iep zierio wastie managiemient mienjielaskan bahwa p iemierintah daierah dan 

pierusahaan swasta p ierlu mienggandieng masyarakat (Hamid, Skind ier, & Bhat, 
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2020). Sampah dikalangan masyarakat s iering kali dianggap hal s iepielie. Hal 

dapat dilihat dari masih kurangnya k iesadaran masyarakat akan dampak bahaya 

yang ditimbulkan dari sampah yang tidak t ierkieliola d iengan baik. S iebagainya 

masyarakat masih m ienganggap dan hajha m iemiliki p iemahaman bahwa untuk 

mieng ieliola sampah itu agar tidak m ienumpuk dan mienimbulkan bau hanya 

diengan cara dibakar. Bakar sampah ini dapat dilakukan dimana saja, baik di 

halaman rumah, b ielakang rumah, atau di lahan t iertientu. D iengan miembakar 

sampah tiers iebut, mierieka mienganggap lingkungan s iekitaran mierieka mienjadi 

biersih dalam waktu yang tidak lama. D iengan kiegiatan s iepielie ini, tak jarang 

mierieka bahkan tidak miempierhatikan akan bahaya yang ditimbulkan dari 

bakaran sampah tiers iebut untuk k ies iehatan. Mulai dari asap bakaran sampah 

yang mengandung gas CO2 yang bila terhirup dan masuk ke paru-paru secara 

terus-terusan akan mengakibatkan masalah kesehatan pada paru-paru tersebut, 

seperti sesak nafas. Selain itu, apabila bakar sampah ini dilakukan di tempat 

terbuka atau bahkan di halaman rumah yang di pinggir jalan, maka dapat 

mengganggu pandangan para pemakai jalan lintas tersebut yang mengakibatkan 

batuk-batuk dan juga mata menjadi perih akibat terpapar asap dari bakaran 

sampah tersebut. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara pendidikan, pengetahuan, dan sikap masyarakat Dusun 
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IV Desa Serbajadi melakukan kegiatan bakar sampah dalam mengolah 

sampah rumah tangga mereka. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui hubungan antara status pendidikan masyarakat dengan 

perilaku membakar sampah 

2. Mengetahui hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan perilaku 

membakar sampah 

3. Mengetahui hubungan antara kesadaran sikap masyarakat dengan 

perilaku membakar sampah 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini di Dusun IV Desa Serbajadi 

tersebut adalah: 

1. Menjadikan penelitian ini dapat bermanfaat untuk penambahan ilmu dan 

masukan atau sebagai bahan acuan dan pertimbangan pada penelitian 

selanjutnya. 

2. Agar dapat dijadikan bahan pertimbangan dan menjadi proyek kedepan 

bagi pemerintahan desa setempat akan penanganan sampah rumah tangga 

tersebut
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